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Abstract. This study aims to determine the influence of work-life balance, reward and supervision on work 
discipline. The sampling technique used is Non Probability Sampling with a sample of 40 respondents. The data 
in this study was collected using a questionnaire. Data analysis techniques include classical assumption tests, 
correlation coefficients, multiple linear regression analysis, determination coefficients, and hypothesis tests (t-
tests). This study uses the IBM SPSS application version 25. The study results show that work life balance has a 
positive and significant effect on the work discipline of PT Kharisma Auto Kreasi Permai employees in Tangerang 
City. Rewards do not have a significant effect on the work discipline of PT Kharisma Auto Kreasi Permai 
employees in Tangerang City. Supervision has a positive and significant effect on the work discipline of PT 
Kharisma Auto Kreasi Permai employees in Tangerang City. The conclusion of this study shows that work life 
balance and supervision have a positive and significant effect on work discipline, while rewards do not have a 
significant effect on work discipline. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh work-life balance, reward dan supervisi terhadap 
disiplin kerja. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Non Probability Sampling dengan jumlah 
sampel sebanyak 40 responden. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Teknik 
analisis data meliputi uji asumsi klasik, koefisien korelasi, analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi, 
dan uji hipotesis (uji t). Penelitian ini menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja karyawan PT Kharisma Auto 
Kreasi Permai di Kota Tangerang. Imbalan tidak berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja karyawan PT 
Kharisma Auto Kreasi Permai di Kota Tangerang. Pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
disiplin kerja karyawan PT Kharisma Auto Kreasi Permai di Kota Tangerang. Kesimpulan penelitian ini 
menunjukkan bahwa work life balance dan pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja, 
sedangkan imbalan tidak berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja. 
 
Kata Kunci : Work Life Balance, Reward, Pengawasan, Disiplin Kerja. 
 
 
1. PENDAHULUAN  

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan perlu memiliki 

pertahananan yang kuat untuk mempertahankan pasar dan menghasilkan inovasi. Sumber daya 

manusia atau karyawan adalah aset penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Meskipun 

informasi mudah diakses, kualitas karyawan tetap diperlukan. Salah satu karakter yang 

mendukung kualitas SDM adalah kedisiplinan (Sentosa dkk, 2019).  

Work Life Balance adalah faktor yang mempengaruhi disiplin kerja dan digunakan dalam 

penelitian ini. Menurut Schermerhorn dan Ganapathi (2013) dalam Pati (2020), work life 

balance berarti penyesuaian untuk mencapai keseimbangan antara kehidupan pribadi, keluarga 

dan tanggung jawab pekerjaan. Keseimbangan kehidupan pribadi dan pekerjaan dapat 
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memberikan dampak positif terhadap disiplin kerja karyawan. Kehidupan pribadi dan kerja 

harus seimbang, karena keseimbangan tersebut membuat karyawan lebih fokus dan produktif 

dalam pekerjaannya.  

Reward adalah faktor selanjutnya yang mempengaruhi disiplin kerja karyawan. Reward 

merupakan bagian dari kompensasi yang bertujuan untuk meningkatkan disiplin kerja 

(Hasibuan, 2003) dalam Ramadani dan Sari (2020). Reward digunakan untuk memotivasi 

karyawan agar beperilaku sesuai dengan tujuan perusahaan. Tujuan dari pemberian reward 

kepada karyawan salah satunya adalah untuk memperkuat disiplin kerja mereka, karyawan 

akan merasa diapresiasi atas usaha dan kerja kerasnya, dan memberikan insentif positif bagi 

karyawan untuk terus meningkatkan tingkat kedisiplinan kerja mereka. 

Pengawasan adalah faktor terakhir yang mempengaruhi disiplin kerja karyawan. 

Pengelolaan disiplin kerja karyawan memerlukan pengawasan pimpinan organisasi atau 

perusahaan. Pengawasan sangat penting untuk meningkatkan kedisiplinan karyawan. 

Mendorong kedisiplinan karyawan memerlukan hubungan kerja yang saling menguntungkan 

antara manajemen dan karyawan (Rizal dan Radiman, 2019). Dengan adanya pengawasan, 

pimpinan dapat memahami aktivitas dan permasalahan dari setiap aspek pelaksanaan bisnis 

dalam setiap unit di perusahaan. 

Dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja menjadi aspek yang penting dalam membentuk 

sumber daya manusia yang berkualitas dalam mencapai keberhasilan perusahaan. Berdasarkan 

latar belakang penelitian di atas yang menunjukan bahwa adanya pengaruh dari work life 

balance, reward dan pengawasan terhadap disiplin kerja. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan dengan judul “Pengaruh Work Life Balance, Reward dan Pengawasan terhadap 

Disiplin Kerja (Studi Kasus Pada Karyawan PT Kharisma AutoKreasi Permai di Kota 

Tangerang)”.  

 

2. KAJIAN TEORI 

Disiplin Kerja  

Menurut Singodimedjo (2002)  dalam buku Sutrisno (2023), disiplin adalah sikap kesiapan dan 

kesediaan seseorang untuk mengikuti dan mentaati norma-norma peraturan yang berlaku di 

sekitarnya. Disiplin kerja karyawan yang baik akan mempercepat tercapainya tujuan 

perusahaan, sedangkan disiplin yang buruk akan menimbulkan hambatan dan menunda 

tercapainya tujuan perusahaan. 
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Work Life Balance 

Work Life Balance adalah keadaan dimana terdapat sedikit atau rendahnya konflik antara 

kehidupan pribadi dan kehidupan kerja serta seseorang mampu memenuhi tanggung jawab 

secara harmonis (Utami & Pramitasari, 2020). 

Reward 

Menurut Ramli (2019) Reward adalah imbalan yang diberikan perusahaan kepada 

karyawannya untuk memotivasi mereka agar bekerja dengan baik dengan produktivitas tinggi 

dan mendapatkan keunggulan kompetitif untuk mencapai tujuan perusahaan.  

Pengawasan 

Kepler Sinaga, dkk. (2023) berpendapat bahwa pengawasan adalah proses menetapkan tolak 

ukur kinerja dalam mengambil tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang 

diharapkan sesuai kinerja yang telah ditetapkan. 

Kerangka Teoritis 

 

 

 

 

 

 

 

                                                

 

Gambar 1 

Kerangka Teoritis 

Sumber : Data diolah peneliti, 2024. 

 

Hipotesis Penelitian 

- Pengaruh Work Life Balance Terhadap Disiplin Kerja 

Work Life Balance adalah keadaan dimana terdapat sedikit atau rendahnya konflik 

antara kehidupan pribadi dan kehidupan kerja serta seseorang mampu memenuhi 

tanggung jawab secara harmonis (Utami dan Pramitasari, 2020). Keseimbangan antara 

kehidupan kerja dan kehidupan pribadi sangat penting karena dengan memiliki waktu 

yang seimbang antara keduanya, karyawan cenderung lebih fokus dan disiplin dalam 
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bekerja. Hal ini sejalan dengan penelitian Sopiawadi, Susandy dan Lestari (2022) yang 

memperoleh hasil bahwa work life balance memiliki pengaruh positif terhadap disiplin 

kerja Mahasiswa kelas karyawan semester akhir Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Sutaatmadja Subang.  Hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut :  

H0 : Work Life Balance tidak berpengaruh terhadap Disiplin Kerja 

H1 : Work Life Balance berpengaruh terhadap Disiplin Kerja 

 

- Pengaruh Reward Terhadap Disiplin Kerja 

Reward adalah bagian dari kompensasi yang tujuan pemberiannya adalah untuk 

meningkatkan disiplin kerja, Hasibuan (2003) dalam Ramadani dan Sari (2020). 

Pemberian reward  kepada karyawan dapat memperkuat disiplin kerja mereka. 

Karyawan akan merasa dihargai atas usaha dan kerja kerasnya yang memberikan 

dampak positif serta mendorong mereka untuk terus meningkatkan disiplin kerja. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Wahyuningrum, Sudarso dan Jumi (2020) yang 

memperoleh hasil bahwa reward memiliki pengaruh signifikan terhadap disiplin kerja 

karyawan PT Wahana Sun Motor Semarang Indomobil Nissan Setia Budi. Hipotesis 

penelitiannya adalah sebagai berikut :  

H0 : Reward tidak berpengaruh terhadap Disiplin Kerja 

H2 : Reward berpengaruh terhadap Disiplin Kerja 

 

- Pengaruh Pengawasan Terhadap Disiplin Kerja 

Pengawasan adalah suatu proses di mana seorang manajer ingin memastikan apakah 

hasil pekerjaan yang dilakukan oleh bawahannya sudah sesuai dengan rencana, 

peraturan, tujuan atau kebijakan yang telah ditetapkan, MC. Farland dalam Pohan dan 

Harahap (2024). Pengawasan oleh pimpinan organisasi atau perusahaan penting untuk 

mengelola disiplin kerja karyawan. Pengawasan bermanfaat dalam mengatasi 

permasalahan dan kelalaian dalam melaksanakan tugas yang diberikan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Novandri, Rahayuningsih dan Anwar (2023) yang memperoleh hasil 

bahwa pengawasan berpengaruh positif terhadap disiplin kerja karyawan PT Pupuk 

Indonesia Food. Hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut :  

H0 : Pengawasan tidak berpengaruh terhadap Disiplin Kerja 

H3 : Pengawasan berpengaruh terhadap Disiplin Kerja   
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3. METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Kharisma AutoKreasi Permai di 

Kota Tangerang. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan pada penelitian 

menggunakan teknik metode sampling jenuh dengan jumlah sampel sebanyak 40 orang 

karyawan. 

Model Penelitian  

Model dalam penelitian ini dapat digunakan dengan analisis regresi linear berganda, yaitu 

analisis untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel independen dengan variabel 

dependen secara bersama-sama.  

 

 

 

Keterangan :  

Y = Variabel Dependen 

X = Variabel Independen 

ɑ = Konstanta 

β = Koefisien regresi masing-masing variabel 

€ = Faktor pengganggu di luar model  

 

Berikut model penelitian dalam bentuk jalur yang menggambarkan hubungan antar variabel 

sesuai dengan teknik analisis yang telah dilakukan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Y = ɑ + β₁ X₁ + β₂ X₂ + β₃ X₃ + € 
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Gambar 2 

Diagram Jalur Penelitian 

Sumber : Data diolah peneliti, 2024. 

 

Alat Analisis 

Proses pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 

Microsoft Word 2013, Microsoft Excel 2013, dan Statistic Product and Service Solutions 

(SPSS) versi 25. Data primer yang diperoleh dari kuesioner yang disebarkan kepada 40 

responden melalui Google Form diubah menjadi tabulasi menggunakan Microsoft Excel 2013, 

kemudian dianalisis menggunakan Statistic Product and Service Solution (SPSS) versi 25.  

 

4. PEMBAHASAN 

Tabel 1 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.689 4.660  2.723 .010 

Work Life 
Balance 

.897 .184 .571 4.873 .000 

Reward -.285 .186 -.193 -
1.538 

.133 

Pengawasan .638 .161 .490 3.970 .000 

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja 
 

Sumber : Output SPSS V.25 
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Work Life Balance  

Pada hasil hipotesis variabel Work Life Balance dalam penelitian ini diterima. Nilai t hitung 

(4,873) >  t tabel (2,028) dan nilai Sig. (0,000) < (0,05). Artinya, Work Life Balance (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja (Y) karyawan PT Kharisma 

AutoKreasi Permai di Kota Tangerang.  

Reward  

Pada hasil hipotesis variabel Reward dalam penelitian ini ditolak. Nilai t hitung (- 1,538) < 

t tabel (2,028) dan nilai Sig. (0,133) > (0,05). Artinya, Reward (X2) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Disiplin Kerja (Y) karyawan PT Kharisma AutoKreasi Permai di Kota 

Tangerang.  

Pengawasan 

Pada hasil hipotesis variabel Pengawasan dalam penelitian ini diterima. Nilai t hitung 

(3,970) >  t tabel (2,028) dan nilai Sig. (0,000) < (0,05). Artinya, Pengawasan (X3) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja (Y) karyawan PT Kharisma AutoKreasi Permai 

di Kota Tangerang.  

 

5. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat diperoleh hasil yaitu sebagai 

berikut : 

1. Pengaruh Work Life Balance Terhadap Disiplin Kerja  

Hasil dari penelitian menunjukan Work Life Balance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Disiplin Kerja pada karyawan PT Kharisma AutoKreasi Permai di 

Kota Tangerang. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sopiawadi, Susandy, dan Lestari (2022), hasil menunjukan bahwa Work Life Balance 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja.  

2. Pengaruh Reward Terhadap Disiplin Kerja  

Hasil dari penelitian menunjukan Reward tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Disiplin Kerja pada karyawan PT Kharisma AutoKreasi Permai di Kota Tangerang. 

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadani 

dan Sari (2023), hasil menunjukan bahwa Reward memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Disiplin Kerja.  
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3. Pengaruh Pengawasan Terhadap Disiplin Kerja 

Hasil dari penelitian menunjukan bahawa Pengawasan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Disiplin Kerja pada karyawan PT Kharisma AutoKreasi Permai di 

Kota Tangerang. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Lestari, Rihayana dan Putra (2023), hasil menunjukan bahwa Pengawasan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja.  

 

Implikasi Manajerial 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran untuk PT Kharisma AutoKreasi Permai di Kota Tangerang sebagai berikut :  

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa Work Life Balance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Disiplin Kerja. Oleh karena itu, perusahaan harus mempertahankan 

hal-hal yang mempengaruhi work life balance seperti mempertahankan komunikasi 

antara manajemen dan karyawan untuk memastikan bahwa kebutuhan dan aspirasi 

karyawan didengar dan dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan perusahaan.  

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa Reward tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Disiplin Kerja. Oleh karena itu, perusahaan harus meningkatkan hal-hal yang 

mempengaruhi reward seperti meningkatkan pemberian feedback positif secara 

konsisten, tidak hanya pada saat evaluasi tahunan, tetapi juga dalam interaksi sehari-

hari.  

3. Hasil penelitian menunjukan bahwa Pengawasan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Disiplin Kerja. Oleh karena itu, perusahaan harus mempertahankan hal-hal 

yang dapat mempengaruhi pengawasan seperti mempertahankan SOP (standar 

operasional prosedur) yang ada tetap diikuti dengan konsisten oleh seluruh karyawan, 

dan memastikan bahwa SOP relevan dengan kebutuhan operasional.  
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